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Kabupaten L ebak, termasuk Kecamatan Rangkasbitung yang strategis dan mudah diakses, masih
menghadapi tantangan rendahnya cakupan sanitasi layak, terutama di Desa Mekarsari. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan perilaku buang air besar sembarangan (BABS) pada warga Desa
Mekarsari, Kecamatan Rangkasbitung, tahun 2024. Metode yang digunakan adal ah pendekatan kualitatif
dengan wawancara mendalam terhadap informan utama, pendukung, dan kunci. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku BABS terkait dengan faktor pengetahuan, sikap, persepsi, sosial, ekonomi,
budaya, ketersediaan sarana dan prasarana sanitasi, sertaintervensi program pemerintah. Rendahnya akses
terhadap jamban sehat menjadi penyebab utama praktik BABS, yang berkontribusi pada pencemaran
lingkungan dan peningkatan risiko penyakit. Penelitian ini memberikan rekomendasi intervens berbasis
masyarakat untuk meningkatkan edukasi dan akses sanitasi, sebagal upaya mengurangi praktik BABS dan
mendukung program pemerintah dalam pencapaian sanitasi layak.

...... Lebak Regency, including the strategically located and easily accessible Rangkasbitung District, still
faces significant challenges in achieving adequate sanitation coverage, particularly in Mekarsari Village.
This study aims to describe the open defecation (OD) behavior among residents of Mekarsari Village,
Rangkashitung District, in 2024. The research method employed a qualitative approach through in-depth
interviews with key, primary, and supporting informants. The resultsindicate that OD behavior isrelated to
factors such as knowledge, attitude, perception, social and economic conditions, cultural aspects, availability
of sanitation facilities, and government program interventions. The lack of access to proper latrinesis
identified as the main cause of OD practices, contributing to environmental pollution and increased health
risks. This study provides community-based intervention recommendations to improve education and
sanitation access as efforts to reduce OD practices and support government programs in achieving proper
sanitation.
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